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ABSTRACT

This research focuses on analyzing the semiotic meaning of Charles Sanders Peirce which includes
icons, indexes, and symbols constructed in the religious values of Diwan Imam Syafi'i. This study
used a descriptive qualitative method. The object of research is several verses in Syarah Diwan Imam
Syafi'i containing religious values related to aqgidah, sharia, and morals. The results of the study
concluded: The religious values found in Diwan Imam Syafi'i are represented through three main
aspects, namely (1) Surrendering to Allah which reflects the value of faith in destiny and tawakkal,
(2) Knowledge as the Light of Allah which emphasizes the importance of maintaining oneself from
sin so that knowledge can be accepted propetly, and (3) Noble Moral Behavior which includes
gana'ah (contentment), humility, sincerity, and honesty. The meanings of icons, indexes, and symbols
in the verses clearly show the relationship between literary expressions and spiritual teachings in
Islam. The myths in Diwan Imam Syafi'i are depicted as symbols related to spiritual learning used in
various verses.
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PENDAHULUAN
Karya sastra dapat dipahami sebagai refleksi realitas kehidupan yang merepresentasikan

nilai, pemikiran, dan cara pandang suatu komunitas. Selain itu, karya sastra berfungsi sebagai
media bagi pengarang untuk menggambarkan kehidupan manusia beserta berbagai persoalan
yang menyertainya. Pada dasarnya, sebuah karya sastra tidak dapat dipisahkan dari peran dan
pengalaman pengarang yang melahirkannya (Astuti and Humaira 2022). Puisi sebagai salah
satu genre sastra tidak semata-mata berfungsi sebagai sarana keindahan bahasa, melainkan
juga sebagai media untuk menyampaikan gagasan filosofis, spiritual, dan etis (Muriyana 2022).
Dalam khazanah kesusastraan Arab-Islam, puisi menempati posisi yang penting karena
mampu menyatukan estetika kebahasaan dengan kedalaman makna keagamaan. Dalam
konteks tersebut, Imam Muhammad bin Idris al-Syafii (150-204 H/767-820 M) tampil
sebagai figur sentral, tidak hanya sebagai ulama besar, tetapi juga sebagai penyair yang
menghasilkan karya-karya puitis sarat nilai-nilai keislaman dan kebijaksanaan hidup.

Imam al-Syafi‘ dikenal tidak hanya sebagai pendiri mazhab Syafi‘i dan figur utama
dalam bidang ushul fikih, tetapi juga sebagai penyair yang melahirkan karya-karya puitis
bernuansa spiritual. Diwan Imam al-Syafii memuat kumpulan syair yang merefleksikan
kedalaman pemikiran teologis sekaligus kehalusan rasa estetik beliau. Di antara berbagai tema
yang hadir dalam puisi-puisinya, qana’ah yang dipahami sebagai sikap merasa cukup atas
karunia Allah menempati kedudukan penting sebagai salah satu nilai spiritual fundamental
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dalam Islam. Konsep qana’ah tidak dapat dipahami sebagai sikap pasrah tanpa usaha,
melainkan sebagai keadaan batin yang mencerminkan kedewasaan spiritual serta keteguhan
iman seseorang.

Nilai religius dipandang sebagai nilai yang memiliki landasan kebenaran paling kokoh
dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Nilai ini berakar pada kebenaran tertinggi yang
bersumber dari Tuhan, sehingga cakupan dan pengaruhnya bersifat lebih luas dan mendalam
(Irodati 2022). Nilai ini mencakup prinsip-prinsip keagamaan, baik yang dinyatakan secara
eksplisit maupun implisit, yang berperan dalam membentuk sikap dan perilaku individu
pemeluk agama tertentu (Rifa’i 2016). Dalam ranah kesusastraan, nilai religius berfungsi
sebagai unsur esensial yang memperkaya teks dengan dimensi spiritual dan etis. Puisi-puisi
Imam al-Syafi‘i menampilkan kekayaan nilai religius yang meliputi aspek akidah, syariat, dan
akhlak, yang diungkapkan melalui pilihan bahasa yang estetis serta mengandung kedalaman
makna. Penilaian terhadap nilai religius dalam diri seseorang tidak dapat dilakukan hanya
melalui pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan keagamaan semata, tetapi juga perlu
memperhatikan sikap serta perilaku yang ditunjukkan sebagai cerminan dari nilai dan ajaran
yang diyakininya (Umar 2019).

Untuk menelaah representasi nilai religius dalam Syarah Diwan Imam al-Syafif,
dibutuhkan suatu pendekatan analitis yang mampu mengurai cara kerja sistem tanda di dalam
teks. Dalam hal ini, semiotika menjadi pendekatan yang tepat karena berfokus pada
pengungkapan makna yang tidak selalu tampak secara eksplisit, melainkan tersembunyi di
balik penggunaan tanda-tanda kebahasaan oleh penyair. Semiotika adalah disiplin ilmu yang
mengkaji tanda dan makna yang terkandung di dalamnya, dengan tujuan memahami pesan
yang disampaikan kepada penerima. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani seweion yang berarti
tanda. Secara terminologis, semiotika mempelajari berbagai objek, peristiwa, dan praktik
budaya sebagai sistem tanda (Rais and Rohanda 2025).

Charles Sanders Peirce, sebagai salah satu pemikir utama dalam kajian semiotika,
mengemukakan model analisis yang komprehensif melalui konsep trikotomi tanda, yaitu
ikon, indeks, dan simbol. Kerangka pemikiran Peirce memungkinkan peneliti untuk
menelusuri proses pembentukan makna melalui relasi representasional antara tanda dengan
objek yang dirujuknya (Setiawan et al. 2020). Ikon merupakan tanda yang menunjukkan
kesamaan atau kemiripan dengan objek yang diwakilinya. Indeks adalah tanda yang memiliki
hubungan langsung dengan objeknya, yang terbentuk melalui keterkaitan sebab dan akibat.
Sementara itu, simbol adalah tanda yang maknanya ditentukan oleh hubungan antara
penanda dan petanda yang disepakati bersama (Aryani and Yuwita 2023). Ketiga kategori
tanda tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam teks sastra
untuk menghasilkan konstruksi makna yang kaya dan bertingkat. Dalam kajian Syarah Diwan
Imam al-Syafi‘, keberadaan ikon, indeks, dan simbol dapat ditelusuri untuk menjelaskan
bagaimana nilai-nilai religious terutama gagasan gana'ah dihadirkan dan dimaknai melalui
ungkapan bahasa yang bersifat puitis.

Kajian mengenai nilai religius dalam karya sastra telah menjadi perhatian banyak
peneliti. Studi yang menelaah nilai religius dalam Syasr Perahu karya Hamzah Fansuri melalui
pendekatan semiotika, misalnya, menunjukkan bahwa dimensi religius dapat diidentifikasi
melalui analisis ikon, indeks, dan simbol (Ainiyyah and Rosita 2023). Penelitian lain yang
mengkaji representasi konsep Insan Kamil dalam Syair Hidayatu! 1hsan menggunakan kerangka
semiologi Roland Barthes juga memberikan kontribusi penting dalam memahami makna
simbolik teks sastra (Kusumah 2018). Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
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menelaah nilai religius dalam Syarah Diwan Imam al-SyafiT dengan menerapkan teori
semiotika Charles Sanders Peirce masih relatif jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
ini menawarkan unsur kebaruan sekaligus memiliki signifikansi akademik yang kuat dalam
pengembangan kajian sastra Arab-Islam.

Bertolak dari paparan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
representasi nilai religius dalam Syarah Diwan Imam al-Syafi‘i melalui identifikasi dan analisis
tanda-tanda semiotik berupa ikon, indeks, dan simbol. Nilai religius yang menjadi fokus
kajian meliputi tiga ranah utama, yakni akidah sebagai dimensi keyakinan, syariah yang
mencakup aspek hukum dan praktik ibadah, serta akhlak yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku moral. Dengan memanfaatkan kerangka semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian
ini diharapkan mampu mengungkap secara lebih mendalam mekanisme pembentukan dan
penyampaian nilai-nilai spiritual Islam melalui sistem tanda dalam karya sastra Arab klasik.
Secara khusus, kajian ini menyoroti puisi-puisi Imam al-Syafi9 sebagai medium yang
merefleksikan perpaduan antara kebijaksanaan religius dan ekspresi sastra.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif.
Penelitian kualitatif bertujuan menghasilkan data berupa uraian verbal yang bersumber dari
subjek atau fenomena yang dapat diamati secara langsung (Rohanda 2016). Pendekatan ini
lebih menekankan pada upaya memperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam terhadap
fenomena yang diteliti, daripada memecahnya ke dalam variabel-variabel yang bersifat
terpisah dan terukur (Adlini et al. 2022). Adapun desain deskriptif digunakan untuk
memaparkan suatu permasalahan berdasarkan data yang diperoleh melalui proses penyajian,
analisis, dan penafsiran secara sistematis (Ratna 2022).

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari Diwan Imam al-Syafii yang memuat
kumpulan puisi karya Imam Muhammad bin Idris al-Syafii. Data penelitian berupa
representasi nilai religius yang terkandung dalam syair-syair tersebut, yang dianalisis melalui
pemaknaan tanda-tanda semiotik berupa ikon, indeks, dan simbol. Objek kajian difokuskan
pada nilai religius yang diekspresikan melalui sistem tanda tersebut. Pemilihan bait-bait puisi
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan tingkat keterkaitannya terhadap nilai
religius yang menjadi fokus kajian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika dengan berlandaskan pada teori
yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Pendekatan semiotik dipahami sebagai
metode analisis yang berfokus pada penelaahan sistem tanda serta konvensi makna yang
memungkinkan sebuah karya sastra dipahami secara signifikan (Setyoningsih et al. 2022).
Teori semiotika Peirce dipilih karena menyediakan kerangka analitis yang terstruktur melalui
klasifikasi tanda ke dalam tiga kategori utama, yakni ikon, indeks, dan simbol. Ikon merujuk
pada tanda yang merepresentasikan objeknya melalui hubungan kemiripan, indeks
menunjukkan keterkaitan langsung berupa relasi keterkaiatan atau kedekatan eksistensial
dengan objek yang dirujuk, sementara simbol merupakan tanda yang maknanya ditentukan
oleh kesepakatan atau konvensi sosial dan kultural (Gita Melinnia Sisiana and Febrian
Febrian 2024).

Hubungan yang bersifat interaktif dan intersubjektif antara peneliti dan subjek
penelitian dalam penelitian kualitatif membawa konsekuensi adanya muatan nilai dan potensi
bias. Dalam laporan penelitiannya, peneliti kualitatif secara sadar menggunakan gaya bahasa
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yang personal untuk mengungkapkan nilai, sudut pandang, serta bias yang dimilikinya,
sekaligus nilai-nilai yang muncul dari data yang diperoleh di lapangan. Hal ini berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang umumnya dipandang sebagai penelitian yang objektif, sehingga
sering dianggap bersifat netral dan bebas dari pengaruh nilai (Safarudin et al. 2023).

Reduksi data dilakukan dengan merampingkan, memilih, menyederhanakan, dan
mengabstraksikan data yang dianggap penting melalui pembacaan kritis syi’ir dalam Diwan
Imam Syafi’i serta identifikasi data yang relevan. Data kemudian disajikan secara analitis dan
sintetis dalam bentuk uraian deskriptif yang didukung bukti tekstual, lalu diklasifikasikan
menjadi nilai-nilai religius. Tahap verifikasi dilakukan dengan mengecek kembali catatan
penelitian untuk merumuskan simpulan. Ketiga tahap ini berlangsung secara terpadu dan
berulang sepanjang proses penelitian, sejak pengumpulan data hingga penyusunan laporan
akhir.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan (Zbrary research),
yaitu penelusuran dan penelaahan terhadap buku-buku serta sumber literatur yang relevan
dengan topik penelitian (Nenggolan, R., Alim, M. L., & Joni 2020). Adapun prosedur
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) melakukan pembacaan secara
berulang dan mendalam terhadap teks Syarah Diwan Imam al-Syafi‘i; (2) menerjemahkan teks
dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia guna memperoleh pemahaman makna secara
literal; dan (3) mencatat serta mengelompokkan data yang memuat tanda-tanda semiotik
berupa ikon, indeks, dan simbol yang merepresentasikan nilai religius.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan melalui
kegiatan pengumpulan dan penyeleksian data di lapangan dengan cara melakukan observasi
terthadap proses pembelajaran serta sikap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Data yang diperoleh kemudian dipilah dan difokuskan pada informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh ke dalam kategori-kategori tertentu, kemudian menyusunnya dalam bentuk uraian
naratif. Penyajian ini bertujuan untuk menafsirkan data secara sistematis dan koheren.
Selanjutnya, peneliti menyusun paparan hasil berdasarkan data yang telah dikumpulkan
melalui proses reduksi, sehingga informasi yang disajikan benar-benar relevan dengan fokus
penelitian (Annisa, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti Nilai-nilai religius dalam Syarah Diwan Imam Syafi'i merepresentasikan
konstruksi makna spiritual melalui sistem tanda. Dalam perspektif semiotika Peirce, nilai
religius tersebut dapat ditemukan lalui tiga tanda: ikon, indeks serta simbol. Disini peneliti
mendapatkan ada 3 poin besar yang bisa menggambarkan nilai-nilai religius. Yaitu (1)
Berserah Diri Kepada Allah (2) Ilmu merupakan Cahaya Allah (3) Berperilaku Akhlak yang
Mulia
Berserah Diri Kepada Allah

Keimanan yang menjadi landasan utama dalam ajaran Islam. Dalam konteks Diwan
Imam Syafi'i, dapat ditemukan nilai-nilai tawakal, keyakinan kepada takdir, dan kepasrahan
kepada kehendak Allah (Mushodiq 2018). Sikap berserah diri kepada Allah merupakan iman
yang sempurna, di mana seorang muslim meyakini bahwa segala yang terjadi adalah atas izin
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dan kehendak-Nya. Konsep berserah diri ini mencakup pemahaman mendalam tentang qada
dan qadar, di mana manusia wajib berusaha namun tetap menyerahkan hasilnya kepada Allah.
a. Ikon
Data 1
slall 285 1) L st 45 Le Jadf A5V £

Artinya: “Biarkanlah hari-hari berbuat sekehendaknya, dan lapangkanlah dadamu
ketika takdir telah memutuskan”

Tanda-tanda ikon yang muncul dalam bait syair tersebut dapat diidentifikasi sebagai
berikut. Pertama, ungkapan ‘Uai @@\ ” (hari-hari berbuat) merepresentasikan waktu seolah-
olah memiliki kehendak sendiri. Ungkapan ini menunjukkan bahwa petjalanan hidup
manusia berjalan sesuai dengan ketentuan Allah, bukan sepenuhnya berada dalam kendali
manusia. Kedua, kata "G k" (lapangkan dadamu) berfungsi sebagai ikon yang
menggambarkan ketenteraman batin melalui gambaran fisik dada yang lapang. Ketiga, istilah
"iladll" (takdir) diposisikan sebagai tanda yang melambangkan ketentuan ilahi yang bersifat
tetap dan tidak dapat diganggu gugat.

Data tersebut merupakan bentuk ikon yang memuat nilai religius, yaitu "a8a 13} Wi Gl
$Lasll" sebagai representasi berserah diri kepada Allah yang mengacu pada interpretasi iman
kepada takdir. merepresentasikan kepasrahan kepada kehendak Allah sebagai wujud
keimanan.

Bait syair ini bermakna bahwa manusia harus menerima segala ketentuan Allah dengan
hati yang lapang tanpa keluh kesah. Ini mencerminkan tawakal yang sempurna, di mana
seorang muslim meyakini bahwa segala yang terjadi adalah atas izin dan kehendak Allah.
Kelapangan dada di sini bukan berarti pasrah tanpa usaha, melainkan sikap batin yang tenang
setelah melakukan ikhtiar maksimal, percaya bahwa hasil akhir adalah keputusan terbaik dari
Allah.

b. Indeks
Data 2
23l s dalad) s 1A JIal) e A5 &5

Artinya: “Jadilah orang yang tabah menghadapi kesulitan, dan jadikan kedermawanan
serta kesetiaan sebagai karaktermu”

Tanda indeks yang termuat dalam bait syair tersebut adalah: (1) Penggalan syair "eg
A JIsal) Gle SA5" memiliki keterkaiatan yang menunjukkan bahwa ketabahan dalam
menghadapi cobaan adalah bukti nyata dari keimanan yang kuat. Dengan kata lain,
kemampuan bertahan dalam kesulitan mengindikasikan kuatnya akidah seseorang. (2)
Penggalan syair "$@3l 3 falad gy menunjukkan bahwa sifat dermawan dan setia adalah
akibat dari pemahaman yang benar tentang sifat-sifat Allah. Hal ini dikarenakan seorang yang
beriman kepada Allah sebagai Ar-Razzaq (Pemberi Rezeki) dan Al-Wadud (Yang Maha
Pengasih) akan terdorong untuk meneladani sifat-sifat tersebut dalam kehidupan.

Data tersebut adalah bentuk indeks yang memuat nilai religius dalam "<& DEGIES
Iala Iy sebagai representasi berserah diri kepada Allah yang mengarah pada interpretasi
iman kepada asma'ul husna (nama-nama Allah yang baik) menunjukkan keyakinan bahwa
Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana dalam setiap ujian yang diberikan kepada
hamba-Nya.
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Bait syair ini bermakna bahwa seorang mukmin sejati tidak hanya beriman dalam hati,
tetapl juga menampakkan buah imannya melalui sikap dan perilaku. Ketabahan dalam
menghadapi kesulitan adalah indikasi kuat akan keimanan kepada Allah, karena hanya orang
yang yakin akan pertolongan dan hikmah Allah yang mampu tetap teguh di tengah badai
kehidupan. Demikian pula, sifat dermawan dan setia adalah cerminan dari pemahaman
bahwa segala yang dimiliki manusia adalah titipan Allah yang harus dimanfaatkan untuk
kebaikan.

c. Simbol
Data 3
Bsad Lo L Laidll O o) @) iy sl

Artinya: “Barangsiapa merasa cukup dengan Allah, maka seluruh dunia dan isinya akan
membutuhkannya”

Tanda-tanda simbol yang terdapat dalam bait syair tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut. Pertama, istilah "&" (Allah) sebagai simbol utama dalam ajaran Islam yang secara
umum dipahami sebagai Zat Yang Mahasempurna, Pencipta, sekaligus Pengatur seluruh alam
semesta. Kedua, kata ") (dunia) merupakan simbol yang telah lazim dalam budaya Islam
untuk menggambarkan kehidupan yang bersifat sementara dan sarat dengan ujian, yang
dikontraskan dengan kehidupan akhirat yang kekal. Ketiga, konsep "5s!" (merasa cukup)
berperan sebagai simbol gqana‘ah dan tawakal, yakni sikap sebagai rasa cukup dan berserah
diri kepada Allah atas segala ketentuan-Nya.

Data tersebut merepresentasikan bentuk simbol dalam ungkapan “dib A ¢
menggambarkan sikap bersandar sepenuhnya kepada Allah. Maknanya, seseorang meyakini
bahwa rasa cukup tidak berasal dari harta, kedudukan, atau manusia lain, melainkan dari
hubungannya dengan Allah.

Makna bait tersebut menunjukkan nilai religiu bahwa ketika seseorang hanya
menggantungkan kecukupan hidupnya kepada Allah dan tidak bergantung pada makhluk,
sehingga dapat mencapai tingkat kesadaran batin yang lebih tinggi. Pada tahap ini, dunia tidak
lagi menjadi tujuan utama, tetapi dipandang sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan meraih keridaan-Nya. Bait ini menegaskan bahwa tauhid bukan sekadar pengakuan
lisan atas keesaan Allah, melainkan harus diwujudkan dalam sikap hidup, yaitu menjadikan
Allah sebagai satu-satunya sandaran dalam segala urusan. Dari sikap inilah manusia
memperoleh kemuliaan yang sejati.

Ilmu Cahaya Allah

Dalam Diwan Imam Syafi'i, tercermin nilai-nilai pentingnya ilmu dari kemaksiatan,
adab dalam menjaga lisan, dan kewajiban berikhtiar (Nurdin 2008). Imam Syafi'i menekankan
bahwa ilmu adalah cahaya dari Allah yang hanya akan masuk ke dalam hati yang bersih dari
dosa. Kemaksiatan merupakan penghalang utama bagi masuknya ilmu, karena dosa
menimbulkan kegelapan yang menutupi cahaya ilmu.

a. lkon
Data 4
bl 5 Y Sl s g e a5 ) &S

Artinya: “Aku mengadu kepada Waki' tentang buruknya hafalanku, lalu ia
menunjukkanku untuk meninggalkan kemaksiatan”

Tanda ikon yang termuat pada bait syair tersebut adalah: (1) Kata "%és" (hafalan)
sebagai tanda yang menggambarkan kemampuan mengingat dan menyimpan ilmu dalam hati,
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menyerupai wadah yang menyimpan sesuatu yang berharga. (2) Kata " salaall" (kemaksiatan)
sebagai tanda yang menggambarkan penghalang antara manusia dan ilmu, menyerupai
dinding gelap yang menutupi cahaya. (3) Kata "¢ s«" (buruknya) menggambarkan kondisi
yang tidak baik, menyerupai penyakit yang menimpa kemampuan kognitif.

Data tersebut merupakan bentuk ikon yang memuat nilai religius dalam "l G—M-JUU
alxall 5" sebagai representasi bahwa kemaksiatan menghalangi masuknya ilmu yang
mengacu pada interpretasi pentingnya menjaga diri dari dosa agar ilmu dapat diterima dengan
baik.

Bait syair ini bermakna bahwa ilmu adalah cahaya dari Allah yang tidak akan diberikan
kepada pelaku maksiat. Kemaksiatan menghalangi turunnya ilmu karena menimbulkan
kegelapan dalam hati. Imam Syafi'i mengajarkan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam
menuntut ilmu, seorang pelajar harus menjaga dirinya dari perbuatan dosa. Ini mencerminkan
prinsip syariah bahwa ibadah menuntut ilmu harus disertai dengan ketaqwaan dan menjauhi
larangan Allah. Pesan moral yang terkandung adalah bahwa ilmu bukan sekadar hafalan,
melainkan cahaya yang membutuhkan hati yang bersih sebagai wadahnya. Seseorang yang
bermaksiat akan sulit menerima dan mengingat ilmu karena hatinya tertutup oleh dosa-

dosanya.
b. Indeks
Data 5

&S Aila) (ye SARH A DB AL 33 1Y)

Artinya: “Jika orang bodoh berbicara, jangan engkau jawab, karena diam lebih baik
daripada menjawabnya”

Tanda indeks yang terkandung dalam bait syair tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut. (1) Penggalan syair "4ad M 4l 3hi 13" merepresentasikan relasi sebab-akibat yang
mengisyaratkan bahwa menanggapi ucapan orang yang tidak berakal atau tidak beradab
berpotensi menimbulkan dampak negatif. Respons terhadap perkataan semacam itu
dipahami sebagai tindakan yang sia-sia, karena dapat menguras waktu dan tenaga, serta
membuka peluang munculnya persoalan yang tidak perlu. (2) Penggalan syair "4Gla) (e Jpad
&Sl menunjukkan dampak positif dari pilihan untuk bersikap diam, yakni terhindarnya
seseorang dari dosa, pertikaian, dan berbagai bentuk kerugian. Sikap diam dalam menghadapi
kebodohan diposisikan sebagai wujud kebijaksanaan yang berfungsi menjaga diri dari hal-hal
yang tidak membawa manfaat.

Data tersebut adalah bentuk indeks yang memuat nilai religius dalam "aad M dan
"KL adila) (e 338" sebagai representasi yang mengarah pada interpretasi adab menjaga
lisan agar terhindar dari kemaksiatan yang menghalangi ilmu yang menunjukkan pentingnya
menjaga lisan sebagai salah satu pintu masuknya ilmu. Lisan yang tidak terjaga dapat
menjerumuskan seseorang ke dalam kemaksiatan yang pada akhirnya menghalangi masuknya
ilmu.

Bait syair ini bermakna bahwa seorang muslim harus bijaksana dalam berbicara dan
memilih untuk diam ketika berhadapan dengan orang yang tidak memiliki adab atau ilmu.
Imam Syafii mengajarkan bahwa diam bukan tanda kelemahan, melainkan bentuk
kebijaksanaan. Merespons perkataan orang bodoh hanya akan menurunkan derajat diri
sendiri dan membuang-buang waktu. Lebih mulia untuk menjaga kehormatan diri dengan
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memilih diam, karena tidak semua hal yang didengar harus direspons, terutama jika respons
tersebut tidak membawa manfaat atau malah mendatangkan mudarat.
c. Simbol
Data 6
e Ll 32 gf ol Al el (1 Lo

Artinya: “Cita-cita tidak dapat diraih hanya dengan angan-angan, tetapi dunia harus
direbut dengan usaha keras”

Tanda simbol yang terdapat dalam bait syair tersebut adalah: (1) Kata "ddaall" (cita-
cita) merupakan simbol yang umum dalam merepresentasikan tujuan hidup dan harapan yang
ingin dicapai manusia. (2) Kata "&)" (angan-angan) adalah simbol dari sikap pasif tanpa
usaha, yang dalam budaya Islam dikaitkan dengan sifat malas dan tidak bertanggung jawab.
(3) Kata """ (dengan usaha keras) merupakan simbol dari ikhtiar, yang dalam ajaran Islam
merupakan kewajiban sebelum bertawakal.

Data tersebut adalah bentuk simbol yang memuat nilai religius dalam "G3e L) e
sebagal representasi yang mengarah pada interpretasi kewajiban berikhtiar terutama dalam
menuntut ilmu.

Makna bait ini adalah bahwa Islam tidak mengajarkan umatnya untuk berpangku
tangan dan hanya berharap tanpa berusaha. Sebaliknya, seorang muslim diperintahkan untuk
bekerja keras meraih tujuannya, kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah dalam meraih
ilmu yang membutuhkan tawakal harus didahului dengan ikhtiar yang sungguh-sungguh serta
menjaga diri dari kemaksiatan yang menghalangi ilmu.

Berprilaku Akhlak yang Mulia

Akhlak merupakan gambaran dari keimanan dan ketaqwaan seseorang. Akhlak mulia
adalah tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW, sebagaimana beliau bersabda "Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." Dalam Diwan Imam Syafi'i, aspek
akhlak tercermin dalam nilai-nilai seperti qana'ah, rendah hati, keikhlasan, dan kejujuran.
Berikut adalah analisis semiotika terhadap representasi akhlak:

a. Ikon
Data 7
LS Gile (2 (o oS B8 Gl (ol e

“Kekayaan jiwa adalah apa yang cukup untuk kehidupanmu, betapa banyak orang kaya yang hidup
sebagai orang miskin”

Tanda ikon yang termuat pada bait syair tersebut adalah: (1) Kata Codlll e”
(kekayaan jiwa). menggambarkan langsung tentang kondisi batin yang penuh ketenangan dan
rasa cukup. Kekayaan jiwa diibaratkan seperti wadah yang telah terisi penuh, sehingga tidak
lagi merasa kekurangan. (2) Kata "G &S W" (apa yang cukup untuk kehidupanmu)
menggambarkan konsep kecukupan yang menyerupai keseimbangan, tidak berlebihan dan
tidak kekurangan. (3) Paradoks "\uSus (ile (52" (orang kaya yang hidup miskin) menciptakan
gambaran kontras yang menunjukkan perbedaan antara kekayaan lahir dan batin.

Data tersebut merupakan bentuk ikon yang memuat nilai religius dalam aspek akhlak,
yaitu "ol S&" sebagai representasi berperilaku akhlak yang mulia yang mengacu pada
interpretasi gana'ah (merasa cukup dengan pemberian Allah) dalam bentuk kepuasan hati dan
kesederhanaan

Bait syair ini bermakna bahwa bahwa kekayaan sejati tidak diukur dari banyaknya harta,
tetapi dari ketenangan dan rasa cukup dalam hati. Orang yang memiliki harta melimpah
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namun selalu merasa kurang sejatinya hidup dalam kemiskinan batin. Sebaliknya, orang yang
hartanya terbatas tetapi hatinya tenang dan bersyukur dapat disebut sebagai orang yang
benar-benar kaya. Imam Syafi'i mengajarkan bahwa qana'ah adalah kunci kebahagiaan hakiki,
karena ia membebaskan manusia dari belenggu keserakahan dan kecemasan akan dunia.
Orang yang qana'ah tidak akan pernah merasa tertindas oleh keinginan yang tak terpuaskan,
dan ia akan selalu bersyukur atas segala nikmat Allah, sekecil apapun itu. Ini adalah akhlak
mulia yang harus dimiliki setiap muslim, karena dengan qana'ah, seseorang akan merasakan
kedamaian batin yang tidak dapat dibeli dengan harta sebanyak apapun.
b. Indeks
Data 8
Sie Gt i 5edl ad LK

Artinya: “Setiap kali zaman mendidikku, ia menunjukkan kepadaku kekurangan
akalku”

Tanda indeks dalam bait syair tersebut tampak pada dua penggalan berikut. Pertama,
ungkapan 53 @uﬁ\ Lk~ menunjukkan adanya hubungan sebab, yaitu pengalaman hidup
yang terus mendidik dan membentuk manusia. Peristiwa-peristiwa yang dialami seseorang
berfungsi sebagai proses pembelajaran yang secara langsung memengaruhi kesadaran dirinya.
Kedua, ungkapan “L;A'i‘— Oats g;}‘j” merupakan akibat dari proses tersebut. Setelah melalui
berbagai pengalaman dan pembelajaran, seseorang justru menyadari keterbatasan dan
kekurangan dirinya. Semakin banyak pengalaman dan ilmu yang diperoleh, semakin jelas pula
kesadaran bahwa pengetahuan manusia sebenarnya sangat terbatas.

Data tersebut adalah bentuk indeks yang memuat nilai religius dalam " &3l Lj,—'\é‘;\" dan
"Aie Gal g}‘j" sebagai representasi berperilaku akhlak yang mulia yang mengarah pada
interpretasi tawadhu' (rendah hati) proses pembentukan akhlak mulia melalui pengalaman
hidup.

Bait syair ini bermakna bahwa semakin banyak ilmu dan pengalaman yang dimiliki
seseorang, scharusnya ia semakin menyadari keterbatasannya. Yaitu yang mana orang yang
benar-benar berilmu adalah orang yang menyadari bahwa ilmunya sangat sedikit
dibandingkan dengan ilmu Allah yang tidak terbatas. Orang yang sombong dengan ilmunya
sebenarnya adalah orang yang bodoh, karena ia tidak menyadari bahwa ilmunya hanyalah
setetes air di tengah lautan ilmu Allah. Bait ini mengajarkan bahwa semakin tinggi ilmu
seseorang, scharusnya ia semakin rendah hati, karena ia semakin menyadari betapa luasnya
ilmu yang belum ia ketahui.

c. Simbol
Data 9
IS £ 35 8 o Do A sl gl jaia & 003

Artinya: “Jika kasih sayang yang tulus bukan tabiatmu, maka tidak ada kebaikan dalam
kasih sayang yang dipaksakan”

Tanda simbol yang terdapat dalam bait syait tersebut adalah: (1) Kata " 38=" (ketulusan)
merupakan symbol yang merepresentasikan keikhlasan dan kemurnian niat. (2) Kata "l \"
(kasih sayang) adalah simbol hubungan antar manusia yang didasari oleh rasa cinta dan
persaudaraan. (3) Kata "l (kepura-puraan) merupakan simbol dari riya' (pamer) dan
nifaq (kemunafikan), yang merupakan sifat tercela dalam Islam. (4) Kata "4sk" (tabiat/sifat
alami) adalah simbol dari keikhlasan yang tertanam kuat dalam jiwa.
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Data tersebut merupakan bentuk simbol yang memuat nilai religius dalam ungkapan
“Aagls 35l 527 dan ¢ <k ¢ t22 33, Kedua ungkapan ini melambangkan dua sikap akhlak
yang berbeda. Ungkapan pertama menggambarkan kasih sayang yang muncul secara alami
dan tulus, sebagai wujud akhlak mulia yang didasari keikhlasan. Sebaliknya, ungkapan kedua
melambangkan sikap yang tampak baik tetapi dibuat-buat, sehingga mencerminkan akhlak
yang tidak tulus.

Bait ini bermakna bahwa kasih sayang, persahabatan, dan kebaikan harus lahir dari hati
yang tulus, bukan karena paksaan atau kepentingan tertentu. Imam Syafi’i menegaskan bahwa
kebaikan yang dilakukan secara dibuat-buat tidak memiliki nilai di sisi Allah, karena Allah
hanya menerima amal yang dilakukan dengan ikhlas. Dalam hubungan sosial, bait ini
menckankan pentingnya membangun relasi yang alami dan jujur, bukan hubungan yang
bersifat manipulatif atau demi keuntungan pribadi. Orang yang berbuat baik hanya untuk
dipuji atau memperoleh balasan duniawi sejatinya belum benar-benar berbuat baik.
Keikhlasan adalah inti dari setiap amal saleh tanpa keikhlasan, kebaikan akan kehilangan
maknanya. Oleh karena itu, akhlak mulia seharusnya menjadi bagian dari tabiat diri, bukan
sekadar sikap yang dipaksakan.

KESIMPULAN

Nilai religius dalam Diwan Imam Syafi'i dapat dipahami melalui tiga aspek utama
dengan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Pertama, berserah diri kepada Allah yang
mencakup tawakal, keyakinan terhadap takdir, dan qana‘ah, direpresentasikan melalui ikon
ketenangan batin, indeks ketabahan menghadapi ujian, dan simbol kepasrahan kepada
kehendak Ilahi. Kedua, ilmu sebagai cahaya dari Allah, yang menekankan pentingnya
menjauhi kemaksiatan agar ilmu bermanfaat, direpresentasikan melalui ikon kemaksiatan
sebagai penghalang ilmu, indeks kebijaksanaan menjaga lisan dan perilaku, serta simbol
kewajiban berikhtiar dengan menjauhi dosa. Ketiga, akhlak yang mulia, yang mencakup
qana‘ah, kerendahan hati, dan keikhlasan, direpresentasikan melalui ikon kekayaan jiwa,
indeks kesadaran akan keterbatasan diri, serta simbol ketulusan dalam setiap perbuatan
baikcerita.
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